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ABSTRAK
Pragram pengentbangen Wilayah Torpadu Antar Desa (PWTADY) adalah sugti

program peanggulangan kentiskinan dengun pendekaton pemberdayani masyarakat
dan pengembangan wilayah yang dilakukan Aeagan memanfaatkan potensi-poterisi
swmberdoyn pevdesaan seoura terpady, Fenulisan makalah ini bertufugn unluk
menigetaii seberepn besar pengarul Program Pembungunan Wilayah Terpadu Antar

wsa terliqdap kelompok masyarakat usahu kecil yang adu di dese obyek studi.
Menurut kelenbume BPS, yang diandil wldah sesuai husil dari pendutaan yaiti dua
desa yang berdekatin berkategori merah (miiskin) dan berkategnri kuning (mendekati
ratskin) dia desa yung saling berdekatmr, Setiap dosie dizmbi] 10 kelowgpok dan sefiap
kelorupoe terdivi dari 10 oramg. Dan pendiraannya wnituk program pengembangarn
wilayalh Terpadu antar desa wntuk mastng-masing desa lokasi maupun biaiya
eperasionaluyu bevsumber deri APBD Froviusi Jowa Tinner,
Eata Kunci ; Pragram PWTAD dan Pemberdayaan Masyarakat Kelompok
Usaha Kecil - _

ABSTRACT
Program development of Inwrought Region Between Countryside (PWI1AD)
18 @ progyant penmggulmigan poarness Wil approach of enable ness af public and
developtuentl of region which done by explailing potencics sutnberdaoya countryside’s
viarroughtly, This writing of hawding out gim kb kanom how big influence Program
Pembanguwin Wilayah Terpadu Antar Desa to e group of small industry pudhic in
study object counlryside. According tv rule of BPS, what is taken is according to
vesult from dafa that is two countryside bunching up categarize squeezing (impecy-
nious) and categorize yellows {come near is impecuntious) iwe countryside which is
each other bunching up. Every countryside is takew 10 groups and every yroup
consists of 10 people. Dan the financing for develapment program of fmreught
region hefweent countryside for eack the operating expenses and also location coun-

iryside stem from APBD Provinwe of Fast Jroa.
Keywond ; Program PWTAD and Engblennss Of Small G rowp ef Business pub-

fic

PENDAHULUAN

Pembangumnan adalah suatu kensep bangsa. Perbang wian dilthat dari dimensi
yahg sarat nilal, artinya pembangunan  proses diartikan sehagai planned societal
terkait denganapa yang dianpgap buik dan — chn ge. Pembangranan rmerupakan suaty

btrruk menmut penpalaman sejarah suaty perubahan sosial vang direncanakan.
") Dosen Pascasarjana UNTAG Snrabiaya
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Perubahan yanp dikchendaki adalah
kondisi naginnal satw ke kondisi nasional
lain yang dipandang lcbih baik.

Pembangunan vang dipandang
sebagai suatu proses transfornasi alakasi
sumber-sumber ekonomi, prases diskribng
dan proses akumulasi yang membawa pada
peningkatan produkei, pendapatan dan
kesejahteraan. Dalam proscs tersebut
putaran kegiatan ekonomi akan
menghasilkan surpius yang menjadi
sumber peningkatan kescjahteraan
kemidian hasil pembangnnan tersebut
akan dinikmati oleh masvarakat secara
merata.

Proses transformasi tersebut dalam
keranglea teoritik dikenal schagai proses
alamiah atau nztural. Dalam kerangka
teoritil pula proses tersebut mensyaratkan
dipenurhinya tiga asumsi dasar. Fertama,
peran serla (full eiuployment} artinya,
sermua faktur-faktor praduksi dan sebap
pelaku ekenomi kit serla dalemn kegiatan
ekonomi. Kedua, homogenitas artinya
semua pelaku ekomomi memiliki faktor
produksi dun mempunyai kesempatan
beruszha dan kemampuan menghasilkan
dan ketiga. rasionalitas, prinsip cfisiens
antar  pelaku
pembangunan terjadi Jalam keseimbangan
achingea imbalan yang diterima oleh
pelaku pembangunan seimbang dengan
peniromhanan yang telah dikeluarkannya.

Dalam rangka empiris, asomesl ind
tidak sclalu, bahkan sulit untuk dipenuhi.
Ini berarti bahwa tidak semua pelaku
ckonemi ikul serta dalam  proses
pembanguian dan tidak setap penduduk
menizmati peningkalan pendapatan

artinva, Interaksi

sebagai hasil dari proses pembangunan
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tersebut. Pelaku pembang unan yang ridak
memiliki somber daye dan tidak
mempunyai akses dalam perbangunan
akan merganggnr. Karcna menpangpur,
maka tidak berpends patun yang kernudiar
menyebabkan miskin, Kecadaan ini
merupeken masalah dalam pembangunen

Tiga masalah vatamy pembanguan
ekonomi  adalah  pengangguran,
kelimpangan haik antar gelongan
pondudulk, antar sector kegiatan sosial
ekonomi maupun antar daerah, eerta
kemiskinan.

Pada awalnya, pembangunan
difokuskan terhadap pertumbulan
chkonomi. Strategi partumburhan ekonomi
dalam konscp peinbangunan tersebut,
memimbulkan kelompok negara maju dan
berkembang, Untuk mengcjar ketingralan
pada Megara borkembang diterapkan
korsep paradigma pertumbuhan (Growih
Paradiga), dengan ditandai Pertumbirhan
Pendapatan Nasional [Gross National
Product or (:NF) vang didukung denpan
kebijakasanaan investast, transfer telnologi
dan per dapangan nntuk industeialisast.

Pelaksanaan pemhbangunan pada
Negara berkembang dengan stralegi
pertumbnhan ekonomi, bernvata sawsran
peningkatan GNP iidak inenjamin
distribusi pendepatan nasional dan
harapeu “ trickle down effect, bahkan tidak
menguntangkan sckelampok masyarakat
miskin Supriatna, 2000},

Berpegang pada ilo semus, sehiap
warga Negara berlwk atas kesejahteraan
vang lavalk serta berkewajibam ikud serta
dalam upava mewujudkan kemakmuran
rakyaf, Dalam perspektif ini pula
kemiskinan menjadi tanggung jawab kita
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bersama schingga
penanggulangannya pun menuntut
keikutsertaan altif kita semua.

Kemudian diterapkan konvep
pembangunan yang berkelapjutan van i
didukung dengan pendekatan kKonscp
pembangiman manasia, Indonesia sebagai
Negara berkembang menganut konsep
pembangunan yang lebih luas dan
menyeluruh yang meneimpatkan manusia
senagi pribadi, mahkluk sosial dan religius,
sehingga arah pembangunan adalah
pembangunan manusia seutubnya dan
inasyarakat seluruhnya, dengan
mengusahakan pembangunan fisik dan nun
fisik scria kesejahteraon mayyarakat. |

Konsep pembangunan di atas
didukung oleh pendapat Mocljarto (1494),
bahwa dalam konaep pembangunan,
kualilas manusia haruslah dijadikan
sebagai acuan normatif. Manusia
merupakan kekuatun ntama pembangunan
dan sekaligus tujuan. Untuk itu kualitas
snanusia sebagaisumber daya insani peilu
ditingkatkan, Denpan  demnikian
pembangunan harus berpusat pada
manusia. Manusin harus menjadi subyek
dari pembangunan dan mampu menjadi
critical resource dari pembangunan ity
sendiri. Dengan kata lain, pembangunan
itu harns mennmbuhkan potensi manusia
untuk bangkit dengan kekuatan sendiri.
Pembangunan harus membawa proscs
EMpoertent,

L'IP.:‘]}'.EI

Dangan memperhatikan pokok-
pokok kebijakan tersebut, pemberdayaan
masyarakat harus dipandang sebagai
upaya untuk mempercepat dan
memperluas upaya penanggulangan

kemiskinan di desa/kelurahan miskin
melalui koordinasi bermacam kebijakan,
program dan kegiatan pembangonan, baik
di tnglkut pusat maupun di deerah, dan
Pemberian modal sehingga secura efeltif
akan berdampak besar lechad ap
peranggulangan kemiskinon, Kemiskinan
merupakan fenomena yang kompleds, lidak
saja berdimensi ekonomi, tetapi juga
berdiunemsi structural, psikologis, ekelogis,
dan culkural,

Pada Megara yang sedang
berkcmbang seperli Jdi Indenesia,
kemiskinan hiasanya dihubungkan dengarn,
masalah kemakmuran (welfire cooncmics)
yung menuanjukkan kepada konsumsi
barang dan jasa. Banyak konscp
dikemukaian untuk mengatasi kemiskinan,
antara lain yang dikeamukakan oleh Vyas
(1992) menekankan sudut pandeng
ekonomi lewat pendekatan frinkle down effect
berupa pertwmbuhan yang cepat dan
mendasar, serta dilakukan intervensi alsh
pemerintah. Melihat kansepini, tidak dapat
disanghkal bahwa pemberantasan
kemiskinan fdak akan mnungkin tanpa
pertumbubar, cleh karena pendckatan itu
Lerwujudnya lewat tetesan ke bawah. Secara
tearetis, tcbesan ke bawah akan berguna
apabila terjadi perlumbuban 8 sampai 10%
dan pendudulk miskin dapat menguanai
asset sumber daya.

Dalar ketetapan MPR berdasarkan
hasil Sicdang [stimewa MPR 1999 mengenai
politik ekonomi, dalar rangka demokrasi
ekonomi secara tegas dinvatakan bahwa
usaha kecil dan menengah merupakan pilar
utama pembangunan ekonomi nasiomal
yang harus diberi kesempatun, dorongan
ddan dukungan sebagai wujud pemihakan
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terhadap ekomomirakyat Dalamanghka
pengelolaan tanah dan keuangon nasional
juga diarahkan untuk memberikan
kesempatan yang scadil-adilnya bagi
pembangunan usaha ekonemi rakyat atan
usaha kecil..

Penempatan usaha kevil patla posisi
vang sangat stralegic tersebut disebabkan
karena: jurmlah usaha kecil merirpakan 80
% dari fofal industrd, scklor naaha kecil
menverap tenapa kerja darn pumlah total
tersga kerja yang bekerja di sebctor industei,
pamun sumbangan sektor industri keeil
terhadap malai tunbah scktor industri secara
keseluruhan hanya 18% (HPS, 1995).
Penempatan usaha kecil seperti ini
bukarlah hal vang barn. Secara khusus jika
dikaitkan dengan kebijakan-kebijakan
kredil uniuk usaha kedl penempatan itu
cenderung lebih bermeatan politiv (Chokim
1597). Orientasi
pembangunan pada pertumbiuhan tefah
menyebabkan kebijakan terschut sacara
makro dapat menjadi tidak efisien,
menyebablkan kesenfangan yang semakin
Lebar, terjadinya eksploitasi terhadap
usaha-usaha kecil, melemahinya daya saing
perekonumian nasional, serta melemahnya
birakrasi dalam mengatur perckoneimian.

Untuk mengatasi agar tidak terjadi
eksploitasi terhadap nsaha-usaha kedil,
maka pemerintah, melaksanakan
pemberdayaan masysrakat. Pamberdayaan
merupakan upaya terencana untuk
memandirikan masyarakal, aga mampu
mergaktualisasikan portensi yang dimiliki.
Dengan demikian pemberdayaan pada
dasarnya adalah untulk
menempatken rakyat sebagai pusat

dan Thaourin,

upava

pembangunan. Fembangunan yang .
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terpusal pada rakyat sendin memandany
inisiatif dan kreatifitas rakyat scbagm
sumber dava utama, dimana kesejahteraan
material dan spiritual merupakan tajuan
Proses pem angunan.

Perpvataan di atas, didukimg oleh
pendapat Moeljarte (1994), pengertian
paradigma pembangunan yang berpusat
pada manusia Indenesia seutuhnya,
dilakukan suatu pembinaan self sustaining
vapakility masyarakat yang nantinya
diharapkan akan dilakakan pembinguman
yang berkelanjutan {sustoining development).

Se¢lama ind, ketidakberdayaan akibat
ketimpangan hesejahteraan terfadi hanmpir
digeluruh wilayzh Tndonesia, termasuk
Jawa Timwr, Ketimpangan mengakibatkan
terjadinya kesenjangan dalam berbagai
aspek kehidupan sesial, politik dan
ckonomi masyarakat, termasuk peran sers
masyarakat dalam pembangunan dacrah.
Pada akhimya ketirnpangan menjadi sebab
utama muncitinya kelompok-kelompok
masyarskat miskin yang bermuara pada
ketidakberdayvaan mereka dalam
mengakses sumber penghidupan. Untuk
mengatasi fenumena tersebul di atas,
pemerintah melalui Badan Pemberdayaan
Masyarakat (BATEMAS} Provinsi Jawa
Timur  melaksanakan  Program
Pengembangan Wilayal Terpadu Antar
Desa (PWTATY). Sehagaimana diketahud
Program Pengembangan Wilayah pada
hekikatnya menyangkut delegasi
kewenangan dan tanggung jawab atas
perencanaan, implementas], monitoring,
dan evaluasi provek-proyek yang bertujuan
meningkatkan pendapatsn kauwm miskin
kepada aparat pemerintah tingkat Provins|
dan sub-provinsial (Tjokrowinato, 1996).
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Prugram pengeinbangan Wilayzh
Terpadu Antar Desa (PWT AD}adalah sata
Frogram penanggulangsn kemiskinan
dengan pendekatan pemberdayaan
masyarakat dan pengewnbangan wﬂa;;'ah
yang dilakukan dengan momanfaatlhan
potensi-polensi sumberdaya perdesaan
secara terpadu. Sccara khusus PWTAD
ditancang  untuk meningkatkan
keterpaduan pengembangan wusaha
produktif dan pembangunan prasarana
BeTta sarana perdesaan. Sedangkan
kelompulk sasaran program PWI AD adalah
peetami, peternak, pengadih/ penggernnkan,
mlijo, nelayan dan pandega.

Selama fnd, ketidakberdayaan akibat
ketimpangan kesejahteraan berjadi hampir
diseluruh wilayah Indonesia, termasulk
Jawa Timaor. Ketimpangan mengakibatlkan
terjudinya kesenjangan dalam berbagal
aspek kehidupan sosial, politik dan
ekonomi masyarakat, termasik peran serta
mnasyarakat dalam pembangunan dasrah,
Berbagai permasalahan yang diperkirakan
Menjadi penyebabkemiskinan i pedesaan,
antara lain adalah: adalah sistem nilai,
kelerbatasam penguasaan faktor produksi

pertanian  khususuya lahag,
surpulus lenaga kerja nom rertanian di
pedesaan, terbatasnya pemilikan teknalogi,
terbatasuya informasi, nilai tukar
perdagangan praduk pedesaan yang lebih
rendah dibanding produk industi serty
belum bertungsinya kelembagaan swadaya
masyarakat di pedesaan yang mantpg
menstimulir prakarea dan partisipasi
masyarakat,

Kondisi demildan dialami hampir
setural wilayah kabupaten di Jawa Timur

nwski dengan lingkat vang berbeda. Pada .

wilayah-wilayal pedesaan yung sumber
daya slamnya rendah, kemiskinan oan
ketidak berdavaan menjadi permasalahan
uimma vang perlu segem dituntaskan,

KERANGKA PEMIKTRAN

Keberadaan nsaha kecil dan mikso
(UKM) seringkali dikaitkan dengan
masalah ekonomi dan sasial di dzlam
neger, sepor i kemiskinan, Petgangraran,
dan terjadinye kesenjangan pendapatan
dan pembangunan antara kota dan desa,
Mengingatican hahwa usahs keci dapat
memenuli kebuluban untuk
mendiversifikasikan perekonomian agar
dapat melindunginya terhadap flukiyasi
dari krisi makro ekonomi. Usaha keeil juga
dapat cepat menyesuaikan dirf pada
keadaan ekonomi vang berubah-rubakh,
Susilo (1996), meogatakan balwa
kontribusi sector usaha kecit terhadap
prrekonomian Indonesia secara makro
cukup berart. Kantribusi tereebul lecatama
dari gegi penyerapan tenaga kerja. Uniuk
it perlu dicari bentuk-bentuk usaha kecil
yang berdiri sendiri dan lebih banyak
mengeunakan tenaga kegja.

Usaha kecil dan mikro diharapkan
dapat memberikan kontribusi signitikan
terhadap upaya penanggulangan masalzh
tersebut Oleh karena itu, keberadaan usaha
kecil dan mikro i perly terua diderong
kemajuarmya. Krisis ekonomi membawa
dampak regatif trhadap sekior industri di
Indonesia, baik terhadap industri besar,
sedang maupan industri usaha kecil, Hal
terscbut dapat dilihat dari kenyataan
bahwa hampir sebagian besar kelampok
industr] mengalami penurunan dalam
jumlal produksl dan tenaga kerja, Ciri
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industri yang relative lebih tahan terhadap
dampak negative krisis adalah industri
yang pada wirmmnya memakai buhan baku
Iokal (domestik). Salah satunya adalah
usaha kecil.

Salah satu bentuk usaha kecil dan
mikro (UKM) adalah indusiri rumah
tangga, vang mempunyai ciri-cirl, antara
lain: {a) sehagian besar pekerja adalah
anggola keluarga (isteri dan anak) dari
pengusaha; (b) prases produksi dilakukan
gecara manual dan kegiatan sehaci-hari
berlangsuny; di dalam rumahy; (¢} kegiatan
produksi bersifal musiman mengikuli
kegiatan produksi di seclor perlaniam yang
pada imurmnya sitatnya juga musiman; (d)
Jenis produk yang dihasilkan pada umunya
darl katepori barang-barang konsumsi
sederhann. Agar usaha kecil bisa
berkembeang dan maju sangat diperlukan
gnatu  prugram
masayarakat

Pemberdayaan merapakan upaya
terencana untuk memandirikan
masyarakat, agar mereka mampuo
mengakiualisasikan potensi yang dimilik.
Dengan demikian pemberdayaan pada
dasarnva adalsh upaya nntuk kembali
menempatkan rakyat sebagai pusat
pembangunan, Pembangunan yang
berdimensi kerakyalan dengan demikian
harus memberi peran pada magvarakat
sebagai subyek bukan sebaged obvek. Untul
memberdayvakan masyarakat kelompok
usaha keeil diperiukan snata kebijakan,
komitmen, vrganisasi, program, serta
pendekatan yang tcpat. Lebih dari itu
diperiukan jnga suatu sikap yang tidak
memperlakukan masyarakat kelompok

pemberdayaan

usaha kecil sebagai chyek, totapl sebagai -
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subyak Masyarakat kefornpok usalia kecil
bukanieh orang yang tidak memiliki
apapun, melainkan sckelompok orang yang
mempunyai usaha yang potensi, tetapd
kurang modal.

Pemberdayvaan menurut
Kartasasmita (1495} menyatakan bahwa
memberdayakan masyarakak merzpakan
upaya wnluk meningkatkun harkal
martabat lapisan inasyarakat, yang dalam
kondisi sekarang lidak mampu melepaskan
dirl dari perangkup kemiskinan dan
keterbelakangan. Dengan perkataan lain,
memberdayakan adalah memampukan dan
mmandirikan masyarakat. Upayanya
dapat dilakukan dengan tiga aspek.
Portama, mendptakan suasana atau ixlim
yang memungkinkan masyarakal uniuk
berkembang; kedua, memperkuat potens
atau daya vanyg dimiliki masyarakal;
Ketign, melindungi, schingga proses
pemberdayaan harus mencegah vang
leoat senjadi semakin lemah akibatnya
kurang berdaya dalam menghadapt yang
kuat,

Pada proses pemberdayaan tersebut
mengancng dua kecenderungan, pertama,
gebagai bentuk kecenderungan primer.
Fada pengertian ini pemberdayaan lebih
menekankan pada proses memberikan atau
mengafihkan sebagian kelunazaan,
kekuatan, atau kemampuan kepada
magyarakat agar anggota masyarakat lebih
berdaya. Kedua, sebagai kecenderungan
sekunder ini lebih menckankan pada
proses menstimulasi, mendorong atan
mcmotivasi individu agar mempunyai
kemampuan atan keberdayaan ankik
menentukan apa yang menjadi pilihan



H. Fdy Sutrisne®) Pemberdayoan Muaymrakas Kelommpok Usalue Eecii ...

hidupnyu melahui proses dialog {Perve &

Stiefe] dalam Pranaka, 1996),

Lpaya pemberdayaan masyarakat
daput dilihat dari tiga sisi, antara lain:

4. Menciptakan suasana/iklim ¥ang,
nemungkinkan potensi masyarakat
berkembang (enubling); dengan kata
lain, adanya pemihakan kepada
masyarakat untuk maju  dan
berkemhang karena pada dasarnyg
[etiap manusia/ masyarakat
mempunyal potensi Fang dapai
dikembangkan. Sehingga pengertian
premberdayaan adaluh suaty upaya
untuk membangun dava tersebut
dengan mendorong, memotivasi dag
membangkitkan kesadaran akan
potensi yang dimiliki oleh masyarakat
sermmengernbangkan potensi tersehu:

b. Memperkuat patensi ataun daya yang
dimiliki masvarakat dengan kata
kuncinya adalah penylapun, Dalam
rangka ini pemerintah daerah
diperlukan antuk menciptakan ikiim
dan suasana kondusif, meliputi
langkah-langkah nyata yang
menyangkut penyediaan berbagai
masukan serfa pernbukaan akees ke
dalam berbapai pelnang,

¢. Memberdayakan masyarakat
mengandung makna melindungi.
Dalam  proges pembuerdavaan
masyaraket harus dicegah yang lemah
menjadi berlambak  lemah karena
ketidakbeardayaan dalam menghadapi
vang kuat. Oleh karena :itu,
perlindungan dan pemihakan kepada
masvarakat lemah/miskin amat
rendesar sifatnya, karena melindungi

tHdak berart mengisolasi dar interaksi -

kareng hal ini akan mengkerdilkan
msyarakat yang lemah. Denpan kala
lain, melindungi s:hagnai upaya nnhuk
mencegah terjadinya persaingan yang
Hdak seimbang/schat, sert eksploitas
yang kuat alas masyarakat yang tidak
berdaya. Dalam korsep pembangunan,
pembardayaan adalah menjadikan
masyarakat bukan sebagai obyek dari
berbagal proyek pembangiman yang
dilaksanakan olah pemerimtah dacral,
tetapi merupakan sobyek: dari upaya
pembangunan,

Dalam proses perkembangannya,
kansep pemberdayaan werjadi lebih Tuas
pémabaman mavpun cakupannya.
Ketidakberdayaan dapat diakibatken oleh
kondisi dan disposisi subyekiil, vemg dalam
hal scperti ini pemberdayuan menjadi
gerak yang tumbuh dari duafam.
Ketidakberdayaan dapat pula terjadi
schagai akibat dari etruktur sasial,
hubungan antar manusia, sitiasi kelnarga,
sihzasi masyarakat, sitnasi kerfa, kondisi
ekonomi, pendidikan, sasial budaya, dan

tlentunya dari struktur heknasaan vang .

tergelar  dalam  tata politik  dan
pirerintahan,

Untuk ite perla benluk pengem-
bangun ekonomi rakyat. Oleh Mubyyarto
(1997, penpertian clonomi rakyat vang,
dikembangkannya menjadi suats gerakan
oleh permerintah dan para ahii ekonomi
untuk kembali mengingatican bahwa alear
dari pembangunan ckonami yang bertujuan
unituk meningkatkan taraf hidup kaum
miskin dan sekaligus mengurangi
ketimpangan ekonarmd yan B semakin parah
adulah rakyal itu sendivl. Dalam ekonomi
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rakvat terdapat usaha yang bersifat khas
usaha kerakyatan. Kegiatan ckonorrd rakyat
~i dilakukan tanpa modal yang besar dam
Jdengan cara-cara swadaya, Dalam kontek
permasalahan paling sederhana, ekonoms:
rakyat adalsh strategi “bertahan hidup”
yang dikkembangkmn olch penduduk miskin,
baik kota manpun desa. Ekonemi
kerakvatan yang diharapkan mampu
mewujudkan keadilan sosial bapi selurul
rikyal Indoncsia, haros ada upaya keras
urtuk nsunberdayakan ckonomd reloyal.
Dalam menyikapi fenomens-
fenomena di atas pemerintah melzalui
Badan Pemberday aam Masyarakat proviosi
Jawa ‘Timur, melaksanakan program
Pengembangan Wilayah Terpadu Antar
Deza. Program Pengembangan Wilayah
Terpadu Antar Desa (FFTAD) merupakan
salah aatu program penanggulangan
kemiskinan dengan dna pendekatzn
sclkaligns, yakni pengembangan wilayah
yang dilakuken dengan memanfaatzan
potensi-potensi jaringan antar pedesaan
lerpadu disatu pihak dan
pemberdayaan polensi masyarakat Jdi lain
pihak. Penelitian ini hanya membatasi pacla
masyarakat kelompok usaha kecil dan

Hecara

PEMBAHASAN
Kebijakan Badar Pemberdayaan
Masyarakal {(Bapemas})

Sccara umum kebijakan publik
merupakan tindakan pemerintah yang
mempunyal tujuan, Oleh karenanya untuk
mengkaji ztau manganalisa kebijakan
dalam studh ini perlu kiranya meninjau
pengertian Xebijakan publik yang
bermacam-macam pengetiannyd. Ada
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beberapa ahli vanp telah mencots memberi
artom tentang apa itu kebijukan Lasswill
dan Kaplan (dalam Islamy, 2002: 15),
membeni artl kebijaban sebagai . "4 project
program af goals, malue and practies”,
gementara gerta Lidward (1978) mempunyai
kesamaan dalam mendifinisikan kebijakan
publik adalah spapun yanp dipilih
pemerintah unfuk dilakukan agar dapat
mencapid sualu lujuan.

Kebijakan Bapemas di Tawa Thnuor
pelaksanaan pembangunan melalui dua
pendekatan vaitu: pendekalan sekloral dan
pendekatan khosus, Pendekatan sekioral
difakulan melalui?l seklor pembanguman
vang pelaksansanya dilakukan oleh
IYimas/Badan/Instansi, sedangkan
pendekatan khusus dilakukan disela-sela
sector dengan cirr program khusus vaifu
sederhana dan berskala kecll, cepal
hasil, menyentiuh
kebutuhan [angsung rakyat banyak,
menverap tenags kerja, meninglkatkan
partisipasi masyarakat, dan dijaga
kelangsungannya dengan berpulic dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat
vang pelaksanasannya dilakukan eleh
Badan Memberduyaan Maayarakat, Sebagal
acuan penjabaran pendekatan khusus
melalai Badan Pemberdayaan Masyaralat
Llersebut adalab Pola Dasar Pembangunan,
Froperda, dan Rencana Stratepis Daerah
provinsi Jawa Timor Tahun 2001 - 2005
utamanya pada 2 dientara ¢ program
prioritas pemhangunan yaitu priovitas tima
(Renstra Provinsi Jawa Timuzr) vaitu
peningkafan pelavanan, kesehatan,
kesejahteraan sosial, peranan pemuda dan
pernbinaan olah raga serta penyertaan

mendatangkan

- gpender. Prioritas lainnya adalah pricritas
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tujuh (Renstru Provinsi Jawa Timur) yaitu
pemaniapan peran masyarakat dalam
penyelenpparaan pancrintah, pelaksanaan
pemibangunan untuk pemantapan otonomi
daerah, kemudahan pelayanan pablic, sorin
perluasan irdormasi dan komunikasi.

. Imoritas Program Pembanguran

Prioritus program pembangunan
pedesaan diaralikan kepada Tridaya
yakni : (a) pernherdayaan sumber daya
manusia  melajni  pemenuhan
kehuiuhan pokak, pclayanan
pendidikan dan peningkatan
keterarapilan, pelayanan keschatun
dan lain-Iain; (&) pemberdayaan tisaha
dengan cara memberikan peluang
usaha dengan carza merberikan
kemudaban  permodalan  dan

Femasarannya; () pemberdayaan

lingkungan, dengan mendukung

infrastruktur disckitar masyarakat
migkin sepert sarama air bersih, MCE,
pemugatan rianeahy, jalan dega dan lain-
lain;
b, Prioritas Lokasi
Prioritas lokasi pembangunan
deerah diaralkan pada 8 kabupaten
yang sangat banyak rumah tangga
miskin dan penduduk miskiry
€. Priovilas sasaran
Sasaran kelompok penanggu-
lanpan kemdskinan adalah masyarakat
miskin patologis dan miskin potensial
antara lain ;

- Rumah tangga miskin seperti:
burah tani, peternak penggadul,
nelayan pendega, burth kasar,
pengrajim kecil, dan mlijo;

- Keluarga kena benwana alam;

- Penduduk penderita peayakit
menahuiy
- Keluarga terkena PHE,

d. Program-program Bapemas

Adapun program pemberdayaan
masyvars kat kedepan addalah meliputi
1. Frogram peningkatan pengeta-

huan, keterampilan dan sikap
masyarakat yang mencakup
peningkatan kualitas sumber daya
manusia, sosial budava, usaha
ekonomi drer dan tcknalopi tepat
guna. Program ini bertujuan agar
masyarakat memperaleh informasi,
menguagai ilmu pengetahuan dan
teknologd, mempunyai pola piker
rasional dan memilki sikap serta
keterampilan yang professional
dalam menghadapi berbagai
masalah kehidupan sehari-hari.

Z. Program pengentasan kemniskinan,
program imd dimaksndkan unibuk
mwninglkkan dan mengem bangkan
peran masyarakat serta fungsi
lembaga desa dalam mendorong
kesadaran kaum miskin untuk
memperbaiki nasibnya, schingga
berhapni upaya dan program dalam
penanggulangan  kemiskinan
bersifat  suplementer dan
komplementer. Ada dua cara untuk
penangimlangan kemiskinan o,
vakni:

= mengurangi biaya-biaya bapi
keluarga miskin, seperti misalnya:
biaya pendidikan, biaya kesehatan,
insfrasiruktur seperti air bersih,

jalan dan sahagainya.
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- Meningkatkan  pendapatan
masvarakat iskin dengan jalan
antara lain pelatihan chonami

upaya ckonomi,

gtimulant modal kerja/usaha,

Jdesa, dan

pemberdayaan ckonomi lokal

lainnya.

produktif,

Pagar kl'-':?jﬂtﬂii

Pemberdavaan Masyarakat

Pengembangan vsaha masvarakat
harus disejalankan dengan kelbijakan
pemerintah untuk imenumbubkan kembali
kegiatan produksi yang berhasis ekonom?
rakyat. Oilch karena itu, usaha skonomi
masyarakat harus berupava momperkuaat
dirinya. Salah satu cara yang dianggap
cukup efeksif adalah dengun memperkauat
kelembagaan dan munajemen melalui
pendekatan pemberdayaan kelompok.
Kenvataon empirik menurjnkkan bahwa
disamping masalah kualitas, kelemahan
usaha ckonomi rakyat selama ind juga
kuranpnya akses terhadap informasi
pasar, teknologi, dan permodalan, sehingga
tidak mampu mengembangkan usahanya
dan memberi dampak pada ekonomi
kawasan, Melalui Badan Pemberdayaan
Masyarakat DProvinsi Jawa Timur
melaksanakan program Pengembangan
Wilayah Terpadu Antar Desa (FPWTAT)
Program ini secara normalif dan obyektit
diharapkan mampu memecahkan
problema pemberdayaan. Program
Pengembangan Wilayah torpadu Antar
Dresa ind merapaken suatu program yang
ditujukan unink dua desa yang saling
berdekatan Salah satu program I'WIAD
adalah program dana bergulir untuk
masyarakat kelr.':mpuk usaha kecil dan
roikrey,
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Langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh Badan Pemberdayaan
Masyarakat provinsi Jawa Tonur dalam
mengataai permazalalian kemiskinan,
khususnya untuk kelompaok wsaha kecil
vang potensi letapd burang mempunyai
madal, maka sangat diperiakan
pemberdayaan Pemberdayaan bertujuan
untuk meaingkatkan kekuasaan orang-
orang yang lemah. Pemberdayaan
menunjuk pada usaha pengalokasian
kembali kekuasaan melalui pengubahan
struktur sosial.
menekankan bahwa orang yang
memperoleh kelerarnpilan, pengetahuan,
dan Lkekuasaan yang cukup nntuk
mempengaruhi kehidupannya dan
kehidupan vrang lain. Peraberdayaan

Pemberdayaan

menunjuk pada kemampuan orang,
khaosusnya kelompok rentan dan lemah,
uotuk memiliki akses terhadap sumber-
sumber produktif yang memungkinkan
mereka meningkatkan
pendapatannya dan memperoleh barang-
barzng danjasa-jasa vang Tereka perlukan
dan Dberpartisipasi dalam proses
pembangunan dan keputusan-kepulusan
vang mempengarihi mercka,

Tantangan utama dalam upaya
pemberdayaan masyarakat adalah
bagaimana membangun kelembagaan
sosial-ekonomi yang marmnpu memberikan
kesempatan bapgi masyarakat untuk
mendapatkan lapangan kerja dan
pendapatan yang layak, kebebasan
menyampaikan pendapat, berkelompok
dan berorganisasi, dan berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan
publik. Secara khusus tantangan yang
dihadapi adalah bagaimana memperbaiki

dapat
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iklim ekemomi regional, ekonomi riil v ang
kondusif dan dapat wenjamin kegiatan
usaha ekonomi masyarakat lebih kam petibf
dan menguntangkan. Hal ini erat dengan
tpaya untuk memberikan akses masyaraket
ke input sumber duya ekonomi,
pengembangan vrganisasi ekonami yang
dikuasai oleh pelaki ekonumi kedil, dag
meningkatkan bantuan fasilitas banlian
teknis dan pedindungan bagi nsaha kel
[emberdayaan masyarakat
khususrya nntuk kelompok ysaha keefl,
yang dilakukan olel Badan Feruberdayaan
Masyatakat Pravinsi Jawa Timur adalah
melaksanakan Program Pengembangan
Wilayah Terpadu antar Desa (CTWTA D).
Kelembagaan pelaksana kegiatan PWTAD
melibatkan tiga unsur penting vakni
pedampiny, perangkat desa, dan tenapga
lapangan Bapemas. Pedumping vaug
berasal dari kalangan LSM mernpakan
fasilitator utama yang  dalam
menggerak kan swadaya masvarakat [fada
pendamping  ini  terwlae  dalam
memfasililasi  masyarakal  untuk
merencanakan selurvh aktifitas propram
sesual dengan pedoman omum untuk
mendorong pengembang kelompok,
Pendamping secara shuultan bersentuhan
dengan masyarakat kelompok sasaran,
sehinggs berdaya atau liduknya kelompok
sasaran tergantung pada pendamping.
Pevauglkat desa dalam pelaksanaan
bertindak scbagai partner lapangan selaky
penanggung jawab daerah secara publik
sehingea  program-program  selalu
melibatkannya sceara penuh mulai dari
tahap sosial sasi hingga pelaksanaan dan
evaluasi. Peran besar penenluan desa
terutama dalam menjapa kestabilan dega

vanyg dapatsaja terganpem oleh masuknya
suata propram,

Tenaga Japangan dari bapeinas
herfungsi sebagat sumber informas] lentang
program serta penghubung anlara
kebijakan papemas tingkat | dengan
masyatakat. Meski pemberdayaam, pala
dasarnya keglatan-kep iatan PWT A D talak
ditentnkan mckanismenya, Bulikan socary
kinsos telah dibuat petunjuk polaksanasn
baku sehingga masyarakat dan pelaksana
di lapangan cukup mengawal proses
program agar tidak keluar dari pendum,
lenaga lapangan Bapemas tingkat 1T
memiliki peran atratepis 5 ebaygai informausi
utama program.

Sebelum  program PWTAD
dilaksanakan masvarakat sasaran,
sebenarirye telah terbissa dengan pola
pemberdayaan seperti itu. Frogram-
program PPK dan PKK pada beberapa sisi
memilikd pola yangy sama dengan demikian
masyarakal sudah memiliki pengalaman
pengelolaan program pemberdayaan,
Dengan sedikit informasi dari kepala desa,
maka masyarakat telah mMempunvyai
bayangan terus program yang akan mereka
kerjakan. Proses pelaksannan seluruh
program pemberdayaan pada dasarnya
terdivi dari tiga tahap utama, yakni: ta hap
sosalisasi, tahap pelaksanaun, dan tatiap
menitoring, Proses sosialisasi di kabupaten
melibatkan pemerintah desa dan para
pendamping tntuk menentukan sasaran
uminm propram PWTAL pada pamong
desa. Sosialisasi ini dihadiri oleh
BAFEMAS Provinsi dan BAPEMAS
Kubupaten, Kota sebagai pelaksana teknis
program. Sosialisasi ini berisi lujuan,
sasaran umum dan teknis pelaksanaan



16

pragram secara umurn hingga masvarakat
menfadi jelas apa tnjuan dan teknis
program. Susialisasi ini dilakuakan dalam
ceramah umuwin dan bersifal massal, |
Serelah  sosinlisasi di Linghkat
kabupaten untuk menpggjukan desa-desa
yarg akan mendapat program, maka
BATTMAS dan pendamping  juya
melakukan verilikasi data-data ditinglat
desa. Apukah survei vang dilakukan BPS
ada kesalahan atau tidak. Data-da
tersebut diperiksa lagi sambil menungEa
keputusan dari tingkat [ desa mana saja
yang mendapat proprar. Setelah sosialzasi
berakhir, dan progran lelal pusti turin
maka dilingkat desa selunjutnya
melakuken berbagai musyawarah untuk
menentukan rencana dess mana vang
berhak diberikan bastuan dena untuk
mengembangkan
kerkelompok. Kegiatan-kegiatan inj
iharapkan dapat reenunjang keberlusilan
dari para kelompok usaha kecll yang ada
di desu desa sehagai kelempok sasaran dan
pada gilirannya akan dapat mendoreng
kegiatan ekonomi produkiif masyarakat.
Penguatan Tsaha Kecil
Usaha ontuk memberdayakan
usiaba kecil sudah lama dilabukuan, namon
belum memperlihatkan hasil yang
Banyak hal yang
menvebabkan upayy tersebut helum
membuahkan hasil antara lain, kebijakan
pemerintah yong kental akan dimensi
palitis, generalisasi terhadap usaha kecil,
schingga kebfjakan yang diterapkan oleh
pemerintah kurang memperhatikan
spesifikasi usaha-uselu kecil. Disamyping
itu kelemahan internal usaha keecil iru

usahanya  [ecara

MEMIIasKALL

eeldin: menjadt faktor penycbaly yang lain. -
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Mitzergr, Musselman dan Hughes (dalam
Sutcjo dkl, 1994) memaparkan kelemahan-
kelemahan industri kecil, yaita {a}
kegialannya cenderung tidak Formal dun
jarang memilikirencana usah; (b) strok e
arganisasinga bersifat sementara; (¢) juniah
tenaga kerjanya terbatas dengan pembaging
ketja yang longpar; (d) kebanyakan Bdale
melakukan pemisahan antara kekavaan
pribadi dan kekayuasn perusahaaz; (e)
sistem akuntansinya tidak baik bahkan
tidak memilikinva sama sekali; {£) skala
chenominya terlalu kecil sehingga sukar
menchan biaya; (g) keoampuan penssaran
serla diversifikast pasarnva cendaruny
terbalas; dan (h) margin keuntunganayva
sangat Hpis.

Dana Bergulir

Dana ontuk kegiatan kelompok
usaba kecil dan mikro dapat meningkatkan
perekomomian lokal, vang disalurkan
kepada kelompok/dusun/desa adalah
clana bergulir yang waiib dikembalikan
scsuai dengan kesepekatan musyawarah
desa, dengan syarat masyarakat vang
bersangkutan memberikan swadaya serta
melakukan  pengoperasian dan
pemeliharaanoya yang dibutuhkan,
Perilanaan progam wiktnk magin g-masing
desa lokasi mnaupun operasional bersumber
dan Pemerintah Provingi Jawa Timur
diharapkan adanya sharing pembiavaan
dengan Pemerintah Kabupaten. 1Jana
untak keglatan penyediaan nwodal usaha,
yang disalurkan kepada kelompok, adulah
pinjaman yang harus dikembalikan. Dana
yang diberikan oleh pemerintali untuk
kelompok usaha kecil antara Rp. 5 juta
rupiah 8/d Rp. 10 juta rupiah untuk satu
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selompok yang rerdin dari 10 CTATIE,.
Sedangkan besarnva dana bargulir
ditentukan melalul Musdes,

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

- PWTAD merupakan salsh satu
priyram penangyulangan kenskinan
dengan pendekatan pemmberdayaan
masyarakal dan pengenibangan
wiiayah vang dilaknkan denpan
memanfaatkan  potensi-potensi
sumberdaya perdesaan secara terpadu.
PWTAD dirancang secara khusus
untuk meningkatkan keterpaduan
pengembangan useha produklil,

- Halah satu strutuyr mendorang kinerja
dan peran usaly keeil menengal:
(HEM) dalam menghadapi persaingan
yang tidak sehat, serta mengatasi
kesenjungan vang terjadi, adalah
denpan menumbihhan usaha kecil
yang kuat dalam membangun strakaur
inclustri.

Rekomendasi

- Pomerintah  dacrah hendaknya
melaksanakan program kegiatan
saran: prasarans dasar alau kesiatan
peningkatan  kualitas  hidup
masyarakat  (kesehatan  atau
pendidikan), serta peninghatan
kapasitas kelompok msaha Lecil
menchgah (UKM) yang ditetapkan ofel
musyawvarah desa.

- Pemerintah perlu memberi mativasi
agar masyarakat secara berkelompok
bisa aktif mendirikan uszha keeil dan
mnikao { LKM).
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